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Abstrak: Musibah yang dimaksudkan sebagai sesuatu yang menimpa,
mencakup hal-hal yang buruk maupun yang baik., tetapi kebanyakan orang
memandang sesuatu itu sebagai musibah jika dalam bentuk bencana dan
malapetaka (yang tidak disukai), dan sedikit orang yang melihat dan
menyadari berbagai kenikmatan — yang tidak disikapi dengan baik — sebagai
suatu musibah yang dapat menggoyahkan dan merusak keimanan. Dari
tuyjuh macam musibah yang dapat menimpa manusia menurut hadis
Rasulullah saw., satu yang menyangkut fisik yaitu nasab, dan enam lainnya
(wasab, wahm, huzb, azi, dan al-syaukah yusyakuha), menyangkut fisik dan
non fisik sekaligus. Ketujuh jenis musibah itu pada dasarnya tidak disukai
oleh manusia dan tidak disebutkan tentang jenis musibah yang disukai.
Rasulullah saw. Hanya menggambarkan sikap muslim yang begitu luar biasa
dalam menyikapi kesusahan dan kebahagiaan yang menimpanya., dimana
untuk yang pertama yaitu musibah berupa kesusahan dan kesedihan
disikapinya dengan kesabaran, dan musibah berupa kesenangan disikapinya
dengan kesyukuran, dan kedua sikap itu baik untuknya.

Yang dituntut dari seorang muslim manakala ia mendapatkan musibah yang
tidak disenangi adalah bersabar pada saat hantaman (saat-saat) pertama (al-
sadamat al-ula), lalu ditindaklanjutinya dengan istirja’ (inna lillah wa inna
ilaihi raji’un), bahwa sesungguhnya kita dari Allah dan sesungguhnya
kepada-Nya jualah kita akan kembali, sehingga tidak ada yang perlu
dirisaukan secara berlebihan.

Kata kunci: Musibah, Perspektit, Hadis.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

67

aum muslimin hampir sepakat' menetapkan hadis sebagai sumber ajaran
Islam setelah al-Qur’an,” dan untuk mengamalkan ajaran Islam dengan tepat
dan benar tidak cukup hanya berpedoman kepada al-Qur’an saja, melainkan

' Kecuali bagi mereka yang berfaham inkir al-Sunnah atau munkir al-Sunnah. yang tidak
mengakui hadis sebagai sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an dengan alasan baik nagliy maupun non
naqgliy. Untuk lebih jelasnya, lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Tela’ah Kritis
dan Tinjavan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1988), h. 76-77.

* Sebagai buktinya kita dapat melihatnya di dalam al-Qur’an surah al-Hasyr ayat 7, Ali ‘Imr+n
ayat 32, al-Nisa ayat 80, dan al-Ahzab ayat 21.
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ia harus pula mengetahui petunjuk-petunjuk yang berasal dari Nabi saw. yang
mendapat otoritas menjelaskan isi dan kandungan al-Qur’an kepada umat manusia.’

Untuk mengetahui dan meyakini apakah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
saw. baik perkataan, perbuatan dan fagrr benar adanya, diperlukan adanya suatu
penelitian terkait samad, maupun menyangkut isi berita atau matan hadis yang ada
hubungannya dengan musibah.

Beraneka ragam bentuk dan wujud musibah akibat ulah tangan-tangan
manusia,” baik tidak disenangi maupun yang disenangi, dan harus disikapi dengan
tepat dan bijaksana, agar seseorang tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan oleh
Allah swt., dan Rasulullah Muhammad saw.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka berikut ini akan dikemukakan
rumusan masalah; yaitu:
1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang pembahagian dan esensi
musibah ?
2. Bagaimana pemahanan hadis-hadis Rasulullah saw. terkait bentuk-bentuk
musibah, menyikapi musibah, serta hikmah di balik musibah ?

C. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari pembahasan makalah ini adalah :
1. Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw.
tentang pembahagian dan esensi musibah.
2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman hadis tentang bentuk-bentuk musibabh,
menyikapi musibah, serta hikmah di balik musibah.

II. PEMBAHASAN
A. Pengertian Musibah

Kata musibah (MS) dari kata kerja Lol — 4lp] — .2 berarti sesuatu
yang menimpa, dan sinonim dengan kata-kata o 4 ,§f 9y (&L 315°. Louis Ma’laf
menyamakan antara musibah dengan baliyah (i) dan segala sesuatu yang tidak

? Lihat QS. Al-Nahl ayat 44.

*QS. Al-Nisa (4:79).

> Bentuk jamaknya adalah .c\leass coslas «3las, Lihat Lois Ma’laf, a/-Munjidu fi al-Lugat,
(Cet. XXT; Bairut : Dar al-Masyriq, 1973), h. 439.

6 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdiy Mudhar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Cet. IV;
Yogyakarta : Mulya Karya Grafika, 1996) h.1741.
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disukai,” sehingga jika dikatakan bahwasanya si fulan telah ditimpa musibah, itu
artinya bahwa musibah itu mencederainya (4 <J>). Kata musibah tersebut awalnya
digunakan dalam arti terkena lemparan anak panah, tetapi kemudian dikhususkan
penggunaannya untuk setiap malapetaka yang menimpa (4 6y’

Menurut al-Ragib al-Isfahani, kata musibah digunakan pada hal-hal yang baik
maupun yang buruk’ berdasarkan firman Allah swt. di dalam al-Qur’an al-Nisa (4:79)
yang berbunyi sebagai berikut :

f}U};wamzﬂ}MvA}W ,.A;JJL@

o

Gy all Les 105 L CLLST G
79 gz 4,

Berdasar terjemahan Departemen Agama, = maka jika menyangkut kebaikan
atau nikmat kata Ll diartikan dengan perolehan atau memperoleh, tetapi jika hal itu

10

terkait dengan keburukan atau sesuatu yang tidak disenangi, kata tersebut diartikan
dengan menimpa tepatnya musibah.

Jika al-isabah (% L«aU\ ) yang dlmaksudkan adalah dalam kaitannya dengan
kebaikan, kata tersebut diambil dari kata al-saub (u )»45\) yaitu dimaksudkan dengan
hujan yang turun sesuai kebutuhan tanpa membawa kerusakan atau bahaya. Sementara
jika yang dimaksudkan dengannya adalah yang buruk, maka hal itu diambil dari kata
isabat al-sahm ( r-@.MJ\ alo)y ! yang berarti terkena lemparan anak panah.

Menurut al-Kirmaniy, musibah menurut bahasa berarti apa yang menimpa
manusia secara mutlak, sedangkan menurut istilah (‘urf), apa yang menimpa manusia
berupa sesuatu yang tidak disukai'” atau tepatnya dibenci dan itulah yang umumnya
dipahami oleh sebahagian kaum muslimin.

Senada dengan ayat di atas, dalam salah satu riwayat yang disandarkan kepada
Rasulullah saw. oleh Suhayb disebutkan bahwasanya musibah yang sewaktu-waktu
dapat menimpa umat manusia, khususnya orang-orang yang beriman kemungkinannya

7 Ibid.

¥ Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad yang terkenal dengan al-Ragib al-Isfahaniy,
Mufiadat Garib al-Qurdn, juz 1, (Muwaqqga Yasub), h. 288.

? Lihat Tbn Hajar al-‘Asqalaniy, Fath al-Bariy Syarh sahih Bukhari, juz X (Beirat : Dar al-
Ma’rifah, t.t. , h.104

' Departemen Agama RI., a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Pentafsir al-Qur’an, h. 132.

" Lihat Fath al-Bariy, loc.cit..
" Ibid.
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menyenangkan, tetapi kemungkinan pula menyedihkan,'? dan yang terakhir yang lebih
saring terjadi dan banyak ragamnya.

Untuk mengetaui lebih lanjut mengenai bagaimana musibah itu menurut hadis,
maka pembahasan berikut akan difokuskan pada penelitian sanad dan matan hadis
dimaksud, yang karena berbagai keterbatasan hanya dilakukan untuk satu masalah saja.

B. Takhrij Hadis-hadis tentang Musibah

Istilah fakhrij (7= 2"y yang digunakan dalam penelitian hadis berasal dari kata
kerja 7z > — = % — > yang berarti mengeluarkan. Sementara menurut istilah,
takhrij sebgaimana telah dikemukakan oleh Mahmiid al-Tahhan, berarti menunjukkan
letak suatu hadis dalam sumber-sumbernya yang asli dimana hadis-hadis tersebut telah
diriwayatkan lengkap dengan sanadnya disertai penjelasan akan derajat hadis tersebut
ketika dipelrlukan.]5

Untuk mendapatkan informasi mengenai letak dan keberadaan hadis-hadis yang
terkait dengan musibah sebagaimana yang dikehendaki dalam pembahasan judul
makalah ini, penulis menggunakan alat bantu berupa al/-Mujam al-Mufahras Ii Alfaz
al-Hadis al-Nabawiy yang disusun oleh AJ. Wensinck dan CD Room Hadis. Dengan
menggunakan kitab Mujam dimaksud, maka lewat kosakata e diperoleh
keterangan bahwasanya hadis terkait dengan musibah dapat ditemukan dalam kitab-
kitab :

1. Sahih al-Bukhan, Mandqib al-Ansar, 45, Qadr, 15, Anbiya, 54, Tibb, 31, Marda,
1, 2, 3, Tafsir Surah, 64, Fadail Ashab al-Nabiy, 8, Janiiz, 31, 38, 40, 41,
Ahkam, 11 . 2) Sahih Muslim, Birr, 45, 47, 49, 50, Janaiz, 3, 4, Fitan, 36. 3)
Sunan al-Nasaiy, Istisqa, 18, Dahaya, 13, Janaiz, 22. 4) Sunan al-Turmuziy,
Janaiz, 1, 22, 25, Adab, 79, Da’awat, 83, Zuhd, 29. 5) Sunan Abi Daud, Adab
101**, 147, Janaiz 18, 31. 6) Sunan Ibn Majah, Hudiid, 9, Zuhd, 1, Janaiz 55. 7)
Sunan al-Darimiy, Mugaddimah,14**, 8) Musnad Ahmad bin Hanbal 1: 172,
1173**, 177, 182, 2 : 110, 3:217, 4: 27, 6 : 66, 88, 114, 120, 209, dan 9)
Muwatta’ Malik, ‘ Ayn, 6, Janaiz42.

Hasil penelusuran terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan musibah,
kemudian diklasifikasi berdasarkan pertimabangan tertentu oleh penulis.

'* Hadis riwayat Muslim dari Suhaib dalam kitab a/-Zuhd wa al-Ragdiqg, bab al-Mu’min
Amruhu kulluhu khayrno. 5318

' Lihat M. Fairiiz Abadiy, al-Qamiis al-Muhit, juz 1 (Kairo : al-Maimiiniyyah, 1313 H), h. 192.

> Mahmid al-Tahhan, Usi/ al-Takhrij wa Dinisat al-Asinid. Dialihbahasakan oleh Ridhwan
Nasir dengan judul Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis. (Cet.. I; Surabaya : Bina [Imu, 1995), h. 5.

' Lihat AJ. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadis al-Nabawiy, juz 111 (Leiden :
EJ. Brill, 1955), h. 424-433.
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C. Musibah dalam Konteks Hadis

Di dalam al-Qur’an surah al-Hadid ayat 22 , Allah swt. telah memperingatkan
bahwa musibah yang menimpa di bumi dan di dalam diri manusia telah tercantum di
dalam kitab (Lauh) Mahfiz), sebelum Allah menciptakan (makhluk).

e s 0y B O 5 L ol 5 U Sl 2 05 0 el L DT
@2 5

Senada dengan ayat di atas, dalam salah satu riwayat Muslim dari ‘Abd Allah
disebutkan bahwasanya sebelum manusia lahir ke alam dunia ini, telah ditetapkan
empat ketentuan atau ketetapan untuknya, yaitu terkait rezki, ajal, amal, celaka atau
bahagia. *'.

Oleh karena ketetapan Allah swt. kepada manausia sejak zaman azal bersifat
rahasia dan masih misteri, maka manusia dituntut untuk senantia berikhtiar,
bertawakkal dan berdo’a, karena apa yang telah ditentukan oleh-Nya tidak akan
berubah kecuali Allah sendiri yang merubahnya, apakah karena sifat Rahman dan
Rahim-Nya, maupun karena ikhtiar dan do’a-do’a yang dipanjatkan oleh manusia dan
magqbiil. Kalaupun ternyata juga tidak berubah kea rah yang diinginkan dan disukai
oleh manusia, semua itu ada nilai ibadahnya di sisi Allah swt.

Dalam Syarah Sdhih Muslim disebutkan bahwa malaikat diutus ke dalam rahim
ibu ketika wusia kandungannya mencapai 120 hari, dan riwayat sesudahnya
menyebutkan bahwa malaikat masuk pada mani (nutfah) ketika telah bertempat (aman)
di dalam rahim selama 40 hari, atau lima atau 40 malam lalu ia berkata : wahai Tuhan
(ku) apakah celaka atau bahagia?.'®

1. Pembahagian dan Esensi Musibah
a. I’tibar al-Sanad
Salah satu langkah penting dalam kegiatan penelitian hadis setelah kegiatan
takhrij al-Hadis adalah i'tibir® al-sanad yang menurut Mahmud Tahhan adalah
penelusuran jalan-jalan hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang rawiy, untuk
mengetahui apakah ada miwiy lain yang menyekutui atau tidak.”” Tujuan sebenarnya

' CD Room al-Kutub al-Tis’ah, Sahih Muslim, kitab al-Qadr, bab Kaifiyat khalq al-Adamiy fi
batni ummih wa kitabat rizqih wa ajalih, no. 4781. Selain Muslim, hadis yang sama diriwayatkan pula
oleh al-Bukhariy, al-Turmuziy dan Ahmad bin Hanbal.

8 1bid,

" Dari segi bahasa, 7’tibar dari kata 7’tabara berarti pertimbangan, perhitungan atau asumsi.
Atabik Ali, op.cit., h. 153.

* Mahmid Tahhén, ‘Ul-m al-Hadis, diterjemahkan dari Taisir Mustalah al-Hadis, oleh Zainul
Muttagqin, (Cet. I; Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1997), h. 150.
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dari 7’tibar al-sanad itu adalah untuk mengetahui jaur-jalur sanad, nama-nama
periwayat dan metode periwayatan yang digunakan, serta ada tidaknya pendukung baik
berupa syahid maupun mutabi’ bagi riwayat ataupun jalur periwayatan yang sedang
diteliti.

Untuk mengetahui apakah riwayat terkait pembahagian dan esensi musibah
memiliki pendukung, berikut ini akan dilakukan 7’tibar sanad dengan terlebih dahulu
menyusun berbagai rangkain sanad yang ada dalam bentuk bagan atau skema
sebagaimana terlampir. Hasil penelusuran penulis terkait dengan hadis yang diteliti
menunjukkan bahwa terdapat 7 (tujuh) jalur periwayatan yaitu 1 (satu) lewat jalur
Muslim dari Suhayb, dan 6 (enam) lewat Ahmad bin Hanbal, dengan perincian 1 (satu)
bersumber dari Anas bin Malik, dan 4 (empat) lainnya bersumber dari Sa’ad bin Abi
Waqqas, dan satu lainnya yaitu yang menjadi objek penelitian, bertemu dengan jalur
Muslim pada Sulayman bin al-Mugirah, ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla, dan Suhayb
dari Nabi saw.

b. Kritik Sanad dan Matan Hadis
Pada skema atau gambar yang ada terlihat bahwasanya sanad Ahmad bin
Hanbal yang dijadikan sebagai objek penelitian di sini melibatkan Bahz dan Hajjaj,
yang bertemu dengan jalur Muslim pada Sulayman bin al-Mugirah, dari Sabit, dari
‘Abd al-Rahman bin Abi Layla, dan Suhayb dari Nabi saw. Terdapat 5 jalur Ahmad bin
Hanbal yang lain dimana satunya bersumber dari Anas bin Malik, dan empat lainnya
dari Sa’ad bin Abi Waqqas, tatapi yang pertama terdapat Sa’labat bin ‘Asim yang
ternyata tidak ditemukan namanya dalam kitab 7alzib al- Tahzib juz 2 sesuai petunjuk
daftar isi Takzib dan yang ada adalah Ibn ‘Asim yang dinyatakan majhul dan tidak
dikenal,”' dan yang empat lainnya juga tidak diteliti karena faktor keterbatasan waktu.
Adapun identitas periwayat masing-masing berikut pernyataan dan penilaian
ulama ahli kritik hadis terkait dengan mereka dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Ahmad bin Hanbal yang bertindak sebagai periwayat terakhir sekaligus sebagai
mukharrij nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin Asad al-Syaybaniy Abii ‘Abd Allah al-Marwaziy yang lahir di Bagdad 164
H., dan wafat tahun 241 H dalam usia 77 tahun. Dari sekian guru tempatnya
mengambil riwayat, tidak ditemukan secara eksplisit nama Bahz dan Hajjaj,
tetapi adanya kata jama’at kasurun mengindikasikan bahwa gurunya banyak dan
yang bersangkutan dengan ke-s$igah-annya yang telah diakui oleh kritikus hadis*
tidak diragukan pernyataannya telah menerima dari gurunya yang telah
disebutkannya.

*! Lihat Ahmad bin ‘Aliy bin Hajar al-Asqalaniy, Takzib al-Takzib, juz 2 (Cet. I; Beiriit : Dar al-
Fikr,1984), 328.

2 Lihat Takzib al-Tahzib, ibid., juz 1, h. 62-63.
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2. Bahz bin Asad al-‘Ama Abi al-Aswad al-Bahriy yang disebut sebagai guru dari
Ahmad bin Hanbal oleh kalangan kritikus hadis dinilai sigah, sabat dan hujjah
dalam hadis, bahkan oleh Ahmad disebutkan bahwa dia mencapai puncak
tertinggi dalam altasabbut. Kecuali itu, ia dinilai ikhAtilat pada hadis ‘Asim al-
Ahwal dan Asy’a$ bin Sawar,” tetapi tidak untuk jalur yang sedang diteliti.

3. Sulayman bin al-Mugirah sebagai guru dari Bahz dan Hajjaj, nama lengkapnya
adalah Sulayman bin al-Mugirat al-Qaysiy mawlihum Abi Sa’id al-Bahriy. Dia
meriwayatkan antara lain dari bapaknya dan dari Sabit, dan salah seorang dari
muridnya yang disebutkan dalam 7a/Zib adalah Bahz bin Asad. Selain dinilai
sigah ma’miin dan penghulu penduduk Basrah, ia juga dinilai sebagai paling baik
dari kalangan rijal**

4. Setelah Sulayman, maka sanad Ahmad bin Hanbal berikutnya adalah Sabit bin

Aslam al-Bunnaniy Abt Muhammad al-Basriy. Diantara muridnya yang
disebutkan adalah Sulayman bin al-Mugirah, sementara ‘Abd al-Rahman bin Abi
Layl4 adalah salah seorang gurunya.
Sebagai pribadi yang dinilai Saleh, Sulayman juga dinilai Sigah, dan Sigah
ma’nmin, serta lebih Sigah dari sahabat Anas, dan hadisnya konsisten jika berasal
dari orang yang Sigah. Adapun hadisnya yang dinilai munkar adalah bersumber
dari orang yang meriwayatan dari padanya. Tentang tahun kematiannya, terdapat
dua versi; yaitu tahun 123 dan 127 H.*

5. ‘Abd al-Rahmhn bin Abi Layla yang disebut sebagai guru dari Sabit, namanya
banyak versinya ; yaitu Yasar, Bilal, dan Dawud bin Bilal bin Balil bin Ahihah
bin al-Jaldh bin al-Harisy bin Jajjiba bin Kulfa bin ‘Auf bin ‘Amr bin ‘Auf bin
Malik bin Aus al-Ansariy al-Ausiy Abu ‘Isa al-K-fiy orang tua Muhammad. Ia
meriwayatkan dari beberapa orang sahabat, termasuk di dalamnya Qays bin
Sa’ad, dan sesuai pengakuannya sebagaimana diceritakan oleh Ata’ bin al-Saib,
ia mengenal 120 sahabat Ansar. Sekalipun demikian, apakah ia melihat ‘Umar
dan beberapa orang sahahat lainnya, masih sipertanyakan, tetapi tidak dengan
Suhayb, dan Séabit al-Bunnaniy adalah salah seorang dari muridnya.*®

6. Suhayb yang menyatakan telah menerima riwayat dari Nabi saw. nama
lengkapnya adalah Suhayb bin Sindn Abii Yahya dan dikatakan Abi Gasséan al-
Namiriy yang terkenal dengan al-Riimiy. Ia dinyatakan pernah dijual kemudian
dibeli oleh ‘Abd Allah bin Jad’an lalu masuk Islam dan berhijrah, kemudian ia

* Lihat ibid., h. 436-347.

** Kata al-Bukhariy dari Muhammad bin Mahbiib, Sulaymiin wafat tahun 165 H., Lihat Takzib,
ibid., juz1V., h. 193-194.

* Lihat ibid., juz I1, h. 3-4.

2 Lihat 7bid., juz V1, h. 324-326.
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menemui Nabi saw. di Qubd. Setelah itu, ia menyaksikan perang Badr dan
peristiwa-peristiwa (perang) lainnya. Riwayatnya diambil dari Nabi saw., Umar
dan ‘Aliy. Dan dari padanya terdapat ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla.

Menurut Ibn Sa’ad, Suhayb wafat di Madinah tahun 38 dalam usia 73 atau 84
tahun. Kata Ab- Zakariya al-Mawsiliy dalam al-Tabagat : Dia termasuk orang-orang
yang lemah (dari segi ekonomi) di Makkah, dan dengannya ayat ,  u o AU e

dJJ\ olo o elan) 4 turun., 28

Bersasarkan hasil kritik terhadap r7ja/ Ahamd bin Hanbal sebagaimana telah
disebutkan, ternyata bahwa mereka semua dinilai sigah, dan telah terjalin hubungan
guru-murid di antara mereka, sehingga dengan demikian sanad-nya bersambung sampai
kepada Nabi saw., atau dengan kata lain sahih.

Mengenai matan-nya, tidak ditemukan adanya kejanggalan (sydz) dan cacat
(‘illat) di dalamnya, juga tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis (sunnah) yang
lebih kuat, akal sehat, indra dan sejarah, serta susunannya menunjukkan ciri-ciri
kenabian.” Adapun matan hadisnya, secara lengkap dikutip berikut ini :

K| u\ YAl U\ el 0y s w}iﬁs M o) w}j,)\ JRPRChA
Mﬁsww F)\,Mub B8 b o i u\jxjg; e o S
(1817;)@&%@.«@@.&}—
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Riwayat Ahmad bin Hanbal dari Suhayb di atas didukung oleh riwayat Muslim
dari sahabat yang sama yaitu Suhayb seperti berikut ini :

oSG S ;\”j; S q\ J%U U\ »u 313 u.:J’j s s S Zg gl fq Ut
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c. Pemahaman Hadis

Matan hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah sendiri takjub, atas sikap
orang beriman dalam menghadapi musibah yang sewaktu-waktu dapat saja terjadi,
Dimana jika mereka diuji dengan kenikmatan, mereka bersyukur dan jika mendapat

7 S. Al-Baqarah ayat 207.
*¥ Ibn Hajar al-Asqalaniy, /bid.h. 385

** Untuk rincian terkait kaedah kesahihan matn dapat dilihat dalam Salah al-Din bin Ahmad al-
Adlabiy, Manhaj Naqd al-Matn (Beirtt : Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), h. 238.

3 Lihat CD Room Mausuii ’at al-Hadis al-Syarnif. al-Isdar al-Saniy, 00,2, Syarikat al-Bararamij
al-Islamiyyat al-Dawliyah, 1991-1997)
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musibah mereka bersabar, dan semua itu baik bagi mereka, dan hal itu tidak terjadi

bagi selain orang beriman. Selain itu dapat pula dipahami bahwa jika seorang muslim

memahami dan mengamalkan al-Qur’an dengan benar berikut petunjuk-petunuk

Rasulullah saw. terkait dengan musibah, maka yang bersangkutan akan jauh dari

ketidakseimbangan kehidupan akibat berbagai nikmat yang diraihnya lalu dia tidak

lupa daratan, dan musibah yang senantiasa menimpanya, lalu dia tidak lepas kendali.
Di dalam al-Qur’an surah al- Thagébﬁn ayat 11 Allah swt. berfirman berikut :

(11);_4}« ;‘;s:f« J& j\.U\} j\.:.l.;..)\.@_: A.UL’ Jny J"’} A.U\ UJL’ U\ wv,.ﬂ g_JLp\
Orang yang beriman akan diberi petunjuk oleh Allah swt. dalam menghadapi
musibah yang menipanya sehingga yang bersangkutan tetap dalam keseimbangan
hidup antara syukur atas kenikmatan dan kebaikan yang diraihnya, dan sabar atas
musibah yang menimpanya yang dapat membuat hati bersedih. Dalil tentang musibah

berupa kebaikan atau kenikmatan dan yang tidak diinginkan terjadinya dapat kita
temukan dalam QS. Al-Taubah ayat 50 sebagai berikut :

-
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Kebaikan yang dinyatakan sebagai musibah bagi orang beriman dalam ayat di
atas menurut Ibnu ‘Abbas adalah berupa kemenangan dan ganimah (harta rampasan
perang), sementara musibah yang menimpa berupa pembunuhan dan kekalahan,’'
keduanya harus disikapi secara tepat dan bijaksana agar tidak mencederai keimanan
seorang mukmin yang mengalaminya.

Dalam kehidupan nyata, musibah yang dalam arti kenikmatan hampir tidak
terasa dan tidak disadari kalau hal itu sebagai musibah dan di sinilah letak bahayanya
jika seseorang mukmin tidak pandai-pandai memanfaatkannya, karena hal ini dapat
mengakibatkan yang bersangkutan lalai dari mengingat Allah (QS. Al-Munéfiqun ayat
9 yang berbunyi :
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Jika kenikmatan itu tidak disyukuri untuk kemudian dimanfaatkan sebagaimana

mestinya, maka yang dikhawatirkan adalah adanya siksa yang pedih dari Allah swt.,
sesuai firman-Nya dalam QS. Ibrahim ayat 7 yang berbunyi sebagai berikut :

31 Abi Tahir bin Ya’qub al-Fairiiz Abadiy, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbds, (t.tp; Dar
al-Fikr, t.t), h. 159.
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Terhadap musibah yang tidak disenangi tetapi tetap juga menimpa, kita tetap

harus bersabar sembari memohon kekokohan iman dan ketabahan kepada Allah swt.
Dalam menghdapinya.

2. Bentuk-Bentuk Musibah
Adapun hadis yang menjelaskan mengenai bentuk-bentuk musibah antara lain
seperti yang diriwayatkan oleh Bukhariy dari Abti Hurayrah yang secara lengkap
dikutip berikut ini :
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Di dalam hadis di atas, terdapat tujuh macam musibah yang dapat menimpa

f

manusia, satu yang menyangkut fisik yaitu wahab, dan enam lainnya menyangkut fisik
dan non fisik sekaligus. Ketujuh jenis musibah itu pada dasarnya tidak disukai oleh
manusia dan tidak disebutkan tentang yang disukai. Al-Qur’an surat al-Taubah ayat 50
menyebutkan jenis musibah yang berupa kebaikan (disukai) oleh manusia.
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Ketika menafsirkan ayat di atas, Ibn ‘Abbas mengatakan bahwa musibah yang

baik adalah kemenangan dan harta rampasan perang, dan musibah yang (tidak disukai)
adalah terbunuh dan kekalahan (dengan tercerai barainya pasukan).’* Pernyataan di
atas tentu dikaitkan dengan situasi yang mengitarinya saat itu, yaitu dalam kondisi

perang, sehingga tentu akan berbeda manakala musibah itu muncul dalam situasi aman
dan damai.

3. Bagaimana Menyikapi Musibah
@ ” .- f
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** Tanwir al-Migbas, op.cit., h. 159
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Hadis di atas mengajarkan kepada orang beriman agar dalam menghadapi
musibah yang menimpa apapun jenis dan bentuknya, segera istirja’ dengan
mengembalikan segalanya kepada Allah swt., dengan mengatakan :”sesungguhnya kita
dari Allah swt., dan sesungguhnya kita kepada-Nya akan kembali. Kemudian kalau
musibahnya menyangkut kehilangan sesuatu atau semacamnya yang sangat tidak
diharapkan itu terjadi, Rasulullah mengajarkan agar kita berdo’a kepada Allah swt. : ya
Allah! Beri aku balasan (pahala) atas musibahku, dan gantikan yang lebih baik dari
yang sebelumnya.

Ummu Salamah (salah seorang istri Rasulullah) telah membuktikan betapa
dengan do’anya, Allah swt. menggantikan suaminya (Abtu Salamah) setelah kematiannya
dalam suatu peperangan dengan Rasulullah saw. yang tidak pernah ia bayangkan
sebelumnya akan terjadi.

4. Hikmah di Balik Musibah
Hadir riwayat al-Bukhariy dari Ibn ‘Abbas menyebutkan bahwasanya musibah
dapat menggugurkan dosa seperti layaknya daun pohon yang berguguran.
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Hadis di atas menunjukkan bahwa seorang muslim yang ditimpa suatu penyakit,
atau (kesusahan dan sesuatu pada riwayat lain), akan digugurkan oleh Allah kesalahan-
kesalahannya, sebagaimana daun pohon berguguran. ‘Izz al-Din ‘Abd al-Salam tidak
sependapat dan menilai bodoh orang yang mengatakan bahwa orang yang terkena
musibah itu diberi ganjaran, tetapi menurutnya ganjaran yang diberikan adalah karena
rida dan sabar atas musibah.*

Al-Qarrafiy berbeda dengan ‘Izz al-Din, karena musibah-musibah itu menurutnya,
menjadi kaffarat (penebus) dosa, apakah disertai keridaan atau tidak. Jika disertai
keridaan, akan menjadi besar penebusannya, dan dengan keridaan, seseorang akan
mendapat pahala atas musibah yang menimpanya.

Pendapat yang terakhir didukung banyak riwayat, tetapi dengan catatan bahwa
kita itu harus yakin akan janji-janji Allah swt. dan menerima musibah itu dengan
lapang dada, terutama ketika di saat-saat awal terkena musibah, karena ukuran
kesabaran seseorang menurut hadis terlihat saat hantaman pertama ( fy\ L2l ),

» Menurutnya, yang dibalas adalah usaha, sementara terkena musibah itu bukan usaha. Lihat
Fath al-Bari, op.cit., h. 105
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Dan pada riwayat lain disebutkan bahwa barang siapa yang Allah swt. menghendaki
dengannya kebaikan, maka dia akan dikenakan musibah.** Oleh karena itu, selain
mengharap penghapusan dosa atas musibah yang menimpa, kita juga seharusnya segera
instrospeksi diri atas kemungkinan kesalahan-kesalahan yang diperbuat, dan
mengambil palajaran atas apa yang belum kita lakukan yang seharusnya kita sudah
lakukan.

I1l. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan urian-uraian sebelumnya, berikut ini penulis mengemukakan
kesimpulan yaitu :

1. Hadis menyangkut pembahagian dan esensi musibah, baik sanad dan matn-nya
adalah sahih dan dapat dijadikan sebagai hujjah.

2. Musibah disikapi dengan segera istirja seraya berdo’a agar Allah swt. memberi
balasan dan pengampunan dosa yang telah dilakukan.

3. Nikmat pemberian Allah harus disyukuri dan musibah yang menimpa harus
disikapi dengan penuh kesabaran.

B. Implikasi

1. Setiap orang beriman hendaknya bersikap lapang dada dalam menerima musibah
bagaimanapun bentuknya sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw.

2. Musibah hendaknya dijadikan sebagai sarana instrospeksi diri (muhasabah) atas
kesalahan-kesalahan yang mungkin telah diperbuat, dan mengambil pelajaran
atas berbagai peristiwa yang terjadi.
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